
Penjelasan: 

Beredar di media sosial TikTok unggahan 

video yang menampilkan pendaftaran 

lowongan kerja PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk 2026. 

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran 

dengan mengakses tautan pada profil akun 

TikTok, diketahui mengarah ke halaman 

mencurigakan berisi formulir digital yang 

meminta pengisian data pribadi seperti 

nama, alamat, dan nomor Telegram. 

Kemudian dengan memasukkan kata kunci 

“lowongan kerja Garuda Indonesia” ke 

mesin pencarian Google, hasil penelusuran 

mengarah ke laman karir 

career.garuda-indonesia.com serta akun 

LinkedIn Garuda Indonesia dan 

Recruitment PT Garuda Indonesia milik 

Garuda Indonesia. Melalui laman dan kedua 

akun itu, diketahui bahwa saat ini Garuda 

Indonesia tidak sedang membuka 

lowongan kerja.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

yang mengeklaim bahwa video Menteri 

Keuangan (Menkeu) Purbaya Yudhi Sadewa 

mengumumkan kuis tebak nama kota.  

Informasi tersebut diunggah pada 12 Juli 

2026.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari liputan6.com, video tersebut 

identik dengan kegiatan Purbaya pada 27 

September 2025 seperti yang terlihat pada 

akun TikTok Purbaya Yudhi Sadewa yakni 

@purbayayudhis. Maka video yang beredar 

Menkeu Purbaya mengumumkan kuis 

tebak nama kota merupakan hasil rekayasa 

buatan artificial inteligence (AI) dengan 

audio 99,2%.
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Penjelasan: 

Beredar unggahan di media sosial berisi 

pesan berantai kuesioner berhadiah voucer 

belanja dari Indomaret.

Faktanya, pesan berantai tersebut adalah 

tidak benar. Dilansir dari liputan6.com, tautan 

yang ada dalam pesan berantai mengarah ke 

website yang meminta sejumlah data pribadi 

dan merupakan indikasi pencurian data dan 

juga bisa menghubungkan ke pinjaman 

online ilegal. Melalui akun Instagram 

resminya @indomaret, pihak Indomaret 

menegaskan bahwa Indomaret tidak pernah 

mengadakan program bagi-bagi voucher 

belanja melalui kuesioner online. Mohon 

untuk berhati-hati dan tidak menanggapi 

pesan, telepon, informasi palsu, membuka 

atau membagikan tautan dari pihak yang 

tidak dikenal dan mencurigakan.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

yang mengaitkan lonjakan kasus human 

immunodeficiency virus penyebab acquired 

immunodeficiency syndrome (HIV/AIDS) 

dengan kelompok lesbian, gay, biseksual, 

transgender (LGBT). Unggahan tersebut 

mengklaim bahwa penyumbang HIV terbesar 

adalah kaum LGBT.

Faktanya, klaim dengan narasi yang 

menuding LGBT sebagai penyebab lonjakan 

kasus HIV adalah tidak benar. Dilansir dari 

tempo.co, orientasi seksual bukanlah 

penyebab penularan HIV/AIDS. Penyakit 

tersebut ditularkan melalui perilaku seks yang 

berisiko dan penggunaan jarum suntik yang 

tidak aman.  Perilaku seksual merupakan 

segala bentuk tingkah laku seseorang 

berdasarkan hasrat seksual baik dengan lawan 

jenis maupun sesama jenis. Perilaku seksual 

disebut berisiko jika salah satunya berpotensi 

menularkan HIV/AIDS.
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Penjelasan: 
Beredar unggahan di media sosial TikTok 

berisi narasi yang mengeklaim menyimpan 

nasi dalam penanak nasi lebih dari enam jam 

dapat memicu kanker dan diabetes. 

Informasi tersebut disertai video penjelasan 

narator yang menyebut nasi hangat dapat 

berubah menjadi zat berbahaya.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari tempo.co, ahli gizi dr. Tan Shot 

Yen menjelaskan, menyimpan nasi terlalu 

lama tidak akan menyebabkan kanker. Risiko 

nyata yang ditimbulkan dari kebiasaan 

tersebut adalah pertumbuhan spora bakteri 

yang dapat menginfeksi saluran pencernaan.  

Tidak ada kajian ilmiah yang membuktikan 

nasi yang dihangatkan dapat memicu 

kanker. Sementara itu, keberadaan bakteri 

pada nasi yang disimpan lama sama sekali 

tidak berkaitan dengan pemicu diabetes.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim bahwa 

beberapa warga Mojokerto merusak fasilitas 

di dapur Makanan Bergizi Gratis (MBG) yang 

disebabkan ada anak yang keracunan 

makanan.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak 

benar. Dilansir dari kompas.com, tidak ada 

informasi valid yang membenarkan isu 

tersebut. Foto asli pada unggahan 

mengutip pemberitaan ndtv.in pada 24 

Desember 2025, peristiwa tersebut bukan 

perusakan dapur MBG melainkan 

kerusuhan yang terjadi di wilayah Kheroni 

Karbi Anglong dan West Karbi Anglong, 

Assam, India. Dalam bentrokan tersebut 

mengakibatkan 2 orang meninggal dunia 

dan 45 orang terluka, termasuk 38 anggota 

polisi.
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